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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sumber Energi Kelas 

V SDN 076 Panyabungan, maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata nilai pretest 

sebesar 57,72 berubah menjadi 87,13 pada posttest, dengan selisih sebesar 

29,41 poin. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan 

pembelajaran konvensional. Rata-rata nilai pretest sebesar 57,35 berubah 

menjadi 72,79 pada posttest, dengan selisih sebesar 15,44 poin. Hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, 

sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan 

sesudah pembelajaran konvensional. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

terhadap hasil belajar siswa pada materi sumber energi kelas V SDN 076 

Panyabungan. Hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan bahwa H₀ ditolak dan 

H₁ diterima, dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu, 

nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 25,09 lebih tinggi daripada nilai rata-

rata kelas kontrol sebesar 9,91. Dengan demikian, hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing lebih tinggi 

dibandingkan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

B. Saran 

Berdasarkan Berdasarkan temuan penelitian, peneliti membuat saran 

sebagai berikut. 
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1. Untuk Guru 

Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing telah terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya tentang materi sumber energi. 

2. Untuk Siswa 

Siswa diharapkan untuk berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran, 

bekerja sama dalam kelompok, serta memiliki kepercayaan diri untuk 

mengemukakan pendapat guna membantu meningkatkan hasil belajar. 

3. Untuk Sekolah 

Sekolah diharapkan mendukung penerapan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing dengan menyediakan sarana dan prasarana yang menunjang proses 

pembelajaran. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan meneliti penerapan model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada materi, jenjang pendidikan, atau 

variabel lain dengan jumlah sampel yang lebih besar. 
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Lampiran 1: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2: Surat Balasan Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3: Lembar Konsultasi 
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Lampiran 3: Lembar Konsultasi Skripsi 
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Lampiran 4: Surat Permohonan Validator 
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Lampiran 5: Surat Validitas Ahli 
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Lampiran 6: Modul Ajar 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

MATA PELAJARAN : ILMU PENGETAHUAN ALAM 

MATERI: SUMBER ENERGI

 

I. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Sekolah SDN 076 Panyabungan 

Nama Penyusun Nurhalimah Siregar 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas / Fase / Semester V / C / 1 

Materi Sumber Energi 

Alokasi Waktu 2 × 35 Menit 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Metode 
Tanya jawab, pengamatan, diskusi kelompok, 

eksperimen sederhana, penugasan, presentasi. 

B. KOMPETENSI AWAL 

Sebelum mempelajari materi Sumber Energi, peserta didik diharapkan telah 

memiliki pengalaman menggunakan berbagai peralatan dalam kehidupan sehari-

hari yang membutuhkan energi. Peserta didik telah mengenal panas dan cahaya dari 

lingkungan sekitar, mengetahui bahwa manusia membutuhkan makanan untuk 

beraktivitas, serta pernah menggunakan alat seperti lampu, kipas, televisi, 

kendaraan, dan peralatan rumah tangga. Pengetahuan awal tersebut digunakan 

sebagai dasar untuk memahami pengertian energi, sumber energi, perubahan bentuk 

energi, serta pemanfaatan sumber energi dalam kehidupan sehari-hari. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. 

Bernalar kritis 

Gotong royong. 

Kreatif. 
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D. SARANA DAN PRASARANA 

Media: Gambar sumber energi, papan tulis, LKPD, benda-benda sederhana untuk 

percobaan, dan lingkungan sekitar. 

Alat dan bahan percobaan: Gelas plastik, air, kertas, benda yang dapat terkena 

cahaya matahari, serta bahan lain yang mudah diperoleh dan aman digunakan. 

Sumber belajar: Bahan ajar guru, LKPD, lingkungan sekitar. 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler kelas V dengan kebutuhan belajar yang beragam. 

Pembelajaran dirancang agar peserta didik dapat bekerja secara individu maupun 

kelompok dengan bimbingan guru. 

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

• Model Pembelajaran: Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

• Metode Pembelajaran:  

Metode yang digunakan dalam pembelajaran meliputi diskusi kelompok, 

pengamatan, penugasan, dan presentasi hasil kerja kelompok untuk mendukung 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. 

II. KOMPETENSI INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir fase C, peserta didik diharapkan mampu memahami konsep-konsep 

sains yang berkaitan dengan energi dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-

hari, melakukan penyelidikan sederhana dengan mengamati objek atau peristiwa, 

mengumpulkan dan mengolah informasi, serta mengomunikasikan hasil 

pengamatan dan penyelidikan secara lisan maupun tertulis. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Menjelaskan pengertian energi dan mengidentifikasi berbagai sumber energi yang 

terdapat di lingkungan sekitar dengan benar. 

Mengidentifikasi sumber energi yang dapat diperbarui dan yang tidak dapat 

diperbarui serta memberikan contoh pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

Menjelaskan berbagai bentuk energi dan perubahan bentuk energi berdasarkan hasil 

pengamatan dan percobaan sederhana. 
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Menganalisis manfaat sumber energi bagi kehidupan serta dampak penggunaan 

energi secara berlebihan terhadap lingkungan. 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Energi dibutuhkan manusia, hewan, tumbuhan, dan berbagai alat untuk melakukan 

aktivitas. 

Matahari merupakan salah satu sumber energi utama bagi kehidupan di Bumi. 

Sumber energi dapat berasal dari sumber yang dapat diperbarui maupun sumber 

yang jumlahnya terbatas. 

Energi dapat berubah dari satu bentuk ke bentuk lainnya, tetapi tidak hilang begitu 

saja. 

Penggunaan energi secara bijaksana membantu menjaga ketersediaan sumber daya 

dan lingkungan. 

Kegiatan penyelidikan membantu peserta didik memperoleh pengetahuan 

berdasarkan bukti dan hasil pengamatan. 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

Pertanyaan Pemantik Pertemuan Ke-1 

1. Mengapa lampu dapat menyala dan kipas dapat berputar? 

2. Dari mana energi yang digunakan oleh benda-benda tersebut berasal? 

3. Apakah semua kegiatan membutuhkan energi? 

Pertanyaan Pemantik Pertemuan Ke-2 

1. Apakah semua sumber energi akan habis? 

2. Mengapa matahari, angin, dan air dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi? 

3. Apa perbedaan sumber energi terbarukan dan tidak terbarukan? 

Pertanyaan Pemantik Pertemuan Ke-3 

1. Apakah energi dapat berubah bentuk? 

2. Apa yang terjadi ketika energi listrik digunakan pada alat tertentu? 

3. Bagaimana kita dapat membuktikan adanya perubahan bentuk energi? 

Pertanyaan Pemantik Pertemuan Ke-4 

1. Apa akibat penggunaan energi secara berlebihan? 

2. Mengapa kita perlu menghemat energi? 

3. Apa tindakan sederhana yang dapat dilakukan siswa untuk menghemat energi? 
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E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 

PENGERTIAN ENERGI DAN SUMBER ENERGI 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 

tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

Guru mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Guru menyampaikan pertanyaan pemantik materi yang akan dipelajari. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan penyelidikan yang akan 

dilakukan. 

Guru memotivasi peserta didik untuk bernalar kritis, bekerja sama, bertanggung 

jawab, dan peduli terhadap lingkungan. 

KEGIATAN INTI 

Orientasi/Stimulasi • Guru menunjukkan gambar/alat seperti lampu, 

kipas, kendaraan, makanan, dan tumbuhan.  

• Guru mengajak peserta didik mengamati fungsi 

benda tersebut dan menanyakan apa yang 

membuat benda dapat digunakan. Peserta didik 

mengemukakan pengalaman sehari-hari. 

Merumuskan Masalah • Guru membimbing kelompok menyusun masalah: 

“Dari mana energi yang digunakan dalam berbagai 

aktivitas dan alat di sekitar kita berasal?”  

• Peserta didik menuliskan rumusan masalah pada 

LKPD. 

Merumuskan Hipotesis • Peserta didik membuat dugaan sementara, 

misalnya energi berasal dari matahari, makanan, 

listrik, bahan bakar, air, atau angin. 
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Mengumpulkan Data • Peserta didik melakukan pengamatan terhadap 

benda/aktivitas di kelas dan lingkungan sekitar. 

Mereka mencatat nama kegiatan atau alat, energi 

yang digunakan, serta dugaan sumber energinya 

pada tabel LKPD. 

Menganalisis Data • Kelompok membandingkan hasil pengamatan, 

mengelompokkan sumber energi, dan 

mendiskusikan bukti yang mendukung dugaan 

mereka.  

• Guru memberi pertanyaan penuntun 

Menarik Kesimpulan • Peserta didik menyimpulkan bahwa energi adalah 

kemampuan untuk melakukan kerja/aktivitas dan 

sumber energi adalah sesuatu yang menyediakan 

energi untuk dimanfaatkan. 

KEGIATAN PENUTUP 

Guru membimbing peserta didik menyampaikan kesimpulan berdasarkan hasil 

penyelidikan. 

Guru memberikan penguatan terhadap konsep yang ditemukan peserta didik. 

Peserta didik mengisi refleksi singkat tentang hal yang dipahami, kesulitan yang 

dialami, dan tindakan yang akan dilakukan. 

Guru memberikan umpan balik terhadap kerja kelompok dan hasil presentasi. 

Guru menyampaikan tindak lanjut dan mengakhiri pembelajaran dengan pesan 

motivasi serta doa. 

 

PERTEMUAN KE-2 

SUMBER ENERGI TERBARUKAN DAN TIDAK TERBARUKAN 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 

tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 
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Guru mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Guru menyampaikan pertanyaan pemantik materi yang akan dipelajari. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan penyelidikan yang akan 

dilakukan. 

Guru memotivasi peserta didik untuk bernalar kritis, bekerja sama, bertanggung 

jawab, dan peduli terhadap lingkungan. 

KEGIATAN INTI 

Orientasi/Stimulasi • Guru menampilkan gambar matahari, panel surya, 

sungai, angin, batu bara, minyak bumi, dan gas 

alam.  

• Peserta didik mengamati dan menyampaikan 

pendapat tentang mana yang dapat tersedia 

kembali secara alami. 

Merumuskan Masalah • Guru membimbing peserta didik merumuskan 

masalah: “Bagaimana cara membedakan sumber 

energi terbarukan dan tidak terbarukan 

berdasarkan ketersediaannya?” 

Merumuskan Hipotesis • Peserta didik menduga bahwa sumber energi yang 

dapat diperbarui tersedia kembali relatif cepat 

melalui proses alam, sedangkan sumber energi 

tidak terbarukan membutuhkan waktu sangat lama 

untuk terbentuk dan jumlahnya terbatas. 

Mengumpulkan Data • Kelompok membaca bahan ajar dan kartu 

informasi, lalu mencatat jenis sumber energi, asal, 

contoh pemanfaatan, dan ketersediaannya. 

Menganalisis Data • Peserta didik mengelompokkan data menjadi 

energi terbarukan dan tidak terbarukan serta 

memberikan alasan. 
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• Guru membimbing dengan pertanyaan: “Apa 

bukti bahwa sumber tersebut dapat diperbarui?” 

Menarik Kesimpulan • Peserta didik menyimpulkan ciri dan contoh kedua 

kelompok sumber energi serta pentingnya 

menggunakan sumber energi secara bijaksana. 

KEGIATAN PENUTUP 

Guru membimbing peserta didik menyampaikan kesimpulan berdasarkan hasil 

penyelidikan. 

Guru memberikan penguatan terhadap konsep yang ditemukan peserta didik. 

Peserta didik mengisi refleksi singkat tentang hal yang dipahami, kesulitan yang 

dialami, dan tindakan yang akan dilakukan. 

Guru memberikan umpan balik terhadap kerja kelompok dan hasil presentasi. 

Guru menyampaikan tindak lanjut dan mengakhiri pembelajaran dengan pesan 

motivasi serta doa. 

 

PERTEMUAN KE-3 

PERUBAHAN BENTUK ENERGI 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 

tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

Guru mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Guru menyampaikan pertanyaan pemantik materi yang akan dipelajari. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan penyelidikan yang akan 

dilakukan. 

Guru memotivasi peserta didik untuk bernalar kritis, bekerja sama, bertanggung 

jawab, dan peduli terhadap lingkungan. 

KEGIATAN INTI 
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Orientasi/Stimulasi • Guru menunjukkan senter, kipas sederhana, atau 

benda lain yang menggunakan energi.  

• Guru bertanya apa yang terjadi ketika alat 

digunakan. 

Merumuskan Masalah • Peserta didik dibimbing merumuskan masalah: 

“Perubahan bentuk energi apa yang terjadi pada 

benda ketika digunakan?” 

Merumuskan Hipotesis • Peserta didik membuat dugaan, misalnya energi 

kimia dalam baterai berubah menjadi energi listrik 

lalu menjadi cahaya dan panas pada senter. 

Mengumpulkan Data • Kelompok melakukan percobaan aman 

menggunakan senter/baterai, kincir kertas dengan 

hembusan angin, dan pengamatan benda yang 

terkena cahaya matahari.  

• Peserta didik mencatat bentuk energi sebelum, 

selama, dan sesudah penggunaan. 

Menganalisis Data • Peserta didik mencocokkan hasil pengamatan 

dengan hipotesis dan menentukan bentuk energi 

awal serta energi yang dihasilkan. 

Menarik Kesimpulan • Peserta didik menyimpulkan bahwa energi dapat 

berubah bentuk, misalnya energi kimia menjadi 

listrik dan cahaya/panas, energi gerak menjadi 

energi gerak lain, atau energi cahaya menjadi 

panas. 

KEGIATAN PENUTUP 

Guru membimbing peserta didik menyampaikan kesimpulan berdasarkan hasil 

penyelidikan. 

Guru memberikan penguatan terhadap konsep yang ditemukan peserta didik. 

Peserta didik mengisi refleksi singkat tentang hal yang dipahami, kesulitan yang 

dialami, dan tindakan yang akan dilakukan. 



100 

 

 

 

Guru memberikan umpan balik terhadap kerja kelompok dan hasil presentasi. 

Guru menyampaikan tindak lanjut dan mengakhiri pembelajaran dengan pesan 

motivasi serta doa. 

 

PERTEMUAN KE-4 

PENGHEMATAN ENERGI 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 

tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

Guru mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Guru menyampaikan pertanyaan pemantik materi yang akan dipelajari. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan penyelidikan yang akan 

dilakukan. 

Guru memotivasi peserta didik untuk bernalar kritis, bekerja sama, bertanggung 

jawab, dan peduli terhadap lingkungan. 

KEGIATAN INTI 

Orientasi/Stimulasi • Guru menampilkan situasi penggunaan energi: 

lampu menyala saat siang, televisi menyala tanpa 

ditonton, kendaraan digunakan untuk jarak sangat 

dekat, serta penggunaan listrik yang bijak. 

• Peserta didik mengamati perbedaan perilaku 

tersebut. 

Merumuskan Masalah • Peserta didik dibimbing merumuskan masalah: 

“Bagaimana penggunaan energi secara berlebihan 

memengaruhi kehidupan dan lingkungan, serta 

bagaimana cara menghematnya?” 

Merumuskan Hipotesis • Peserta didik membuat dugaan bahwa penggunaan 

energi berlebihan dapat meningkatkan pemakaian 
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sumber daya dan menimbulkan dampak 

lingkungan, sedangkan penghematan dapat 

mengurangi pemborosan. 

Mengumpulkan Data • Kelompok melakukan audit energi sederhana di 

kelas/rumah berdasarkan daftar kegiatan: lampu, 

kipas, alat elektronik, air, dan kendaraan.  

• Peserta didik mencatat perilaku hemat dan boros 

energi. 

Menganalisis Data • Kelompok mengidentifikasi perilaku yang boros, 

kemungkinan dampaknya, serta tindakan 

perbaikannya.  

• Guru membimbing peserta didik membedakan 

tindakan yang realistis dilakukan siswa. 

Menarik Kesimpulan • Peserta didik menyimpulkan pentingnya 

menggunakan energi sesuai kebutuhan, 

mematikan alat setelah digunakan, memanfaatkan 

cahaya alami, dan memilih tindakan hemat energi. 

KEGIATAN PENUTUP 

Guru membimbing peserta didik menyampaikan kesimpulan berdasarkan hasil 

penyelidikan. 

Guru memberikan penguatan terhadap konsep yang ditemukan peserta didik. 

Peserta didik mengisi refleksi singkat tentang hal yang dipahami, kesulitan yang 

dialami, dan tindakan yang akan dilakukan. 

Guru memberikan umpan balik terhadap kerja kelompok dan hasil presentasi. 

Guru menyampaikan tindak lanjut dan mengakhiri pembelajaran dengan pesan 

motivasi serta doa. 

 

F. ASESMEN / PENILAIAN 

1. Asesmen Diagnostik (Awal Pembelajaran) 

Tujuan: mengetahui pengetahuan awal peserta didik tentang energi dan sumber 

energi. Dilakukan pada Pertemuan 1 melalui pertanyaan lisan. 
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1. Apa yang kamu ketahui tentang energi? 

2. Sebutkan alat di rumah yang membutuhkan energi! 

3. Dari mana listrik yang kita gunakan dapat berasal? 

4. Mengapa manusia membutuhkan makanan? 

5. Sebutkan satu sumber energi yang kamu ketahui! 

Cara penilaian: tidak diberi nilai angka, tetapi digunakan sebagai dasar guru 

menyesuaikan pembelajaran. 

2. Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran) 

Dilakukan melalui observasi aktivitas peserta didik, LKPD, kegiatan penyelidikan, 

diskusi, analisis data, dan presentasi pada setiap pertemuan. 

No

. 

Nam

a 

Sisw

a 

Aktif 

Berdisku

si 

Bekerj

a 

Sama 

Mengharg

ai 

Pendapat 

Tanggun

g Jawab 

Bernala

r Kritis 

Catata

n 

1.        

2.        

3.        

4.        

5.        

Kriteria: SB = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang. 

3. Asesmen Sumatif 

Teknik Asesmen: tes tertulis dan penilaian kinerja. Bentuk instrumen: pilihan 

ganda/uraian singkat dan produk Rencana Aksi Hemat Energi. 

Asesmen pengetahuan digunakan untuk mengetahui pemahaman peserta didik 

terhadap pengertian energi, sumber energi, energi terbarukan dan tidak terbarukan, 

perubahan bentuk energi, manfaat, dampak, dan penghematan energi. 

Asesmen keterampilan digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik 

melaksanakan proses inkuiri terbimbing dan mengomunikasikan hasil 

penyelidikan. 

UJI KOMPETENSI 

1. Apa yang dimaksud dengan energi? 
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2. Sebutkan lima sumber energi yang kamu ketahui! 

3. Apa perbedaan sumber energi terbarukan dan tidak terbarukan? 

4. Berikan tiga contoh perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari! 

5. Mengapa kita perlu menghemat energi? Jelaskan minimal tiga tindakan yang 

dapat dilakukan! 

G. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai tujuan 

pembelajaran. Guru memberikan pertanyaan yang lebih variatif dan mengarah pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, misalnya membandingkan penggunaan energi 

di rumah dan sekolah atau merancang poster hemat energi. 

Remedial 

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai tujuan 

pembelajaran. Guru melakukan pembahasan ulang menggunakan gambar, benda 

konkret, contoh sederhana, diskusi, dan pendampingan teman sebaya. Peserta didik 

mengerjakan kembali tugas dengan tingkat kesulitan bertahap. 

H. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Refleksi Guru 

1. Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran? 

2. Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik? 

3. Apakah peserta didik mampu mengikuti seluruh tahapan inkuiri terbimbing? 

4. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai? 

5. Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran? 

Refleksi Peserta Didik 

1. Apa hal yang paling kamu pahami dari materi hari ini? 

2. Bagian mana yang paling sulit? 

3. Apa bukti yang kamu temukan dari kegiatan penyelidikan? 

4. Apa yang akan kamu lakukan untuk menggunakan energi dengan lebih hemat? 

5. Jika diberi bintang 1 sampai 5, berapa bintang yang kamu berikan untuk usaha 

belajarmu? 

III. LAMPIRAN 
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LAMPIRAN 1: LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

LKPD PERTEMUAN KE-1:  

Nama Kelompok: ........................................ 

Nama Anggota: 

1.     .................................................... 

2.     .................................................... 

3.     .................................................... 

4.     .................................................... 

A. Tujuan Kegiatan 

Setelah melakukan kegiatan ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Mengidentifikasi berbagai sumber energi. 

2. Menjelaskan manfaat sumber energi. 

3. Menemukan contoh penggunaan sumber energi dalam kehidupan sehari-

hari. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa yang dimaksud sumber energi? 

2. Apa saja contoh sumber energi di sekitar kita? 

3. Apa manfaat setiap sumber energi tersebut? 

C. Hipotesis 

Tuliskan dugaan kelompokmu! 

........................................................................ 

........................................................................ 

........................................................................ 

D. Kegiatan Pengamatan  

Petunjuk 

Amatilah gambar/benda yang diberikan guru, kemudian diskusikan bersama 

kelompokmu. Isilah tabel berikut dengan benar. 

No. 
Nama 

Gambar/Benda 

Apakah Benda 

Ini Termasuk 

Sumber 

Energi yang 

Dihasilkan 

Manfaatnya 

dalam 

Kehidupan 

Sehari-hari 
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Energi? 

(Ya/Tidak) 

1. Matahari    

2. Air Terjun    

3. Angin    

4. Baterai    

5. Minyak Bumi    

6. Gas Alam    

7. Panel Surya    

E. Analisis Hasil Pengamatan 

Diskusikan pertanyaan berikut bersama kelompokmu! 

1. Sumber energi apa yang paling sering digunakan di rumahmu? 

Jawaban 

........................................................................ 

........................................................................ 

2. Mengapa manusia membutuhkan sumber energi? 

Jawaban 

........................................................................ 

........................................................................ 

3. Apakah semua sumber energi berasal dari alam? 

Jawaban 

........................................................................ 

........................................................................ 

4. Apa yang akan terjadi apabila tidak ada sumber energi? 

Jawaban 

........................................................................ 

........................................................................ 

F. Menguji Hipotesis  

Bandingkan hasil pengamatanmu dengan hipotesis yang telah dibuat. 

Pernyataan Ya Tidak 
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Dugaan kelompok kami sudah sesuai dengan hasil 

pengamatan. 

  

Dugaan kelompok kami masih perlu diperbaiki.   

 

Jelaskan alasanmu! 

........................................................................ 

........................................................................ 

G. Kesimpulan  

Tuliskan kesimpulan hasil diskusi kelompokmu! 

........................................................................ 

........................................................................ 

........................................................................ 

........................................................................ 

Rubrik Penilaian LKPD 

Aspek yang Dinilai Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Ketepatan mengisi tabel     

Kerja sama kelompok     

Keaktifan berdiskusi     

Ketepatan membuat kesimpulan     

 

LKPD PERTEMUAN KE-2: 

Petunjuk 

Amati setiap gambar kemudian diskusikan bersama kelompokmu. 

Tabel Pengamatan 

No. 
Nama Sumber 

Energi 

Termasuk 

Terbarukan 

Termasuk Tidak 

Terbarukan 
Alasan 

1. Matahari 
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2. Air 

 

   

3. Angin 

 

   

4. Batubara 

 

   

5. Minyak Bumi 

 

   

6. Gas Alam 

 

   

 

Pertanyaan Diskusi 

1. Apa persamaan sumber energi matahari, air, dan angin? 

................................................................... 

2. Apa persamaan batu bara, minyak bumi, dan gas alam? 

................................................................... 

3. Mengapa kita harus menghemat minyak bumi? 

................................................................... 

4. Bagaimana cara kalian menghemat energi di rumah? 

................................................................... 

LKPD PERTEMUAN KE-3: 

Tujuan 
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Mengetahui pengaruh cahaya matahari terhadap suhu air. 

Alat dan Bahan 

No. Alat dan Bahan Jumlah 

1. Gelas Plastik 2 Buah 

2 Air Secukupnya 

3. Termometer (jika ada) 1 Buah 

4. Jam 1 Buah 

Langkah Kerja 

1. Isi dua gelas dengan jumlah air yang sama. 

2. Letakkan gelas pertama di bawah sinar matahari. 

3. Letakkan gelas kedua di tempat teduh. 

4. Tunggu selama 15 menit. 

5. Sentuh atau ukur suhu air menggunakan termometer. 

6. Catat hasil pengamatan. 

Tabel Pengamatan 

No. 
Benda yang 

Diamati 

Sebelum 

Percobaan 

Setelah 15 

Menit 

Perubahan yang 

Terjadi 

1. Air di bawah 

matahari 

   

2. Air di tempat 

teduh 

   

Analisis Data 

Jawablah pertanyaan berikut! 

5. Gelas mana yang airnya lebih hangat? 

............................................................ 

6. Mengapa hal tersebut dapat terjadi? 

............................................................ 

7. Apa yang dapat kalian simpulkan mengenai energi matahari? 

............................................................ 

LKPD PERTEMUAN KE-4: 

Petunjuk 
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Amati gambar yang diberikan guru kemudian isi tabel berikut. 

No. Kegiataan 
Hemat 

Energi 

Boros 

Energi 
Alasan 

1. Mematikan lampu saat siang hari    

2. Menyalakan televisi seharian    

3. Menutup keran setelah digunakan    

4. Membiarkan kipas angin menyala 

saat kelas kosong 

   

5. Menjemur pakaian di bawah sinar 

matahari 

   

6. Menggunakan sepeda untuk pergi ke 

sekolah yang dekat 

   

Pertanyaan Diskusi 

1. Mengapa kita harus menghemat energi? 

.................................................... 

2. Apa yang akan terjadi jika minyak bumi habis? 

.................................................... 

3. Tuliskan lima cara menghemat energi di sekolah! 

.................................................... 

4. Tuliskan lima cara menghemat energi di rumah! 

.................................................... 

LAMPIRAN 2: MATERI BAHAN AJAR 

BAHAN AJAR 1: PENGERTIAN ENERGI DAN SUMBER ENERGI 

Energi adalah kemampuan untuk melakukan kerja atau menyebabkan terjadinya 

perubahan. Dalam kehidupan sehari-hari, energi diperlukan untuk bergerak, 

bekerja, memasak, menyalakan alat, tumbuh, dan melakukan berbagai aktivitas. 

Manusia tidak selalu melihat energi secara langsung, tetapi dapat melihat pengaruh 

atau perubahan yang terjadi karena energi. 

Contoh penggunaan energi dalam kehidupan sehari-hari: 

Manusia memperoleh energi dari makanan untuk berjalan, belajar, bermain, dan 

melakukan aktivitas lainnya. 
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Lampu menggunakan energi listrik untuk menghasilkan cahaya dan juga 

menghasilkan panas. 

Kipas menggunakan energi listrik yang menyebabkan baling-baling bergerak. 

Kendaraan menggunakan energi dari bahan bakar untuk menghasilkan gerak. 

Tumbuhan memanfaatkan energi cahaya matahari dalam proses fotosintesis. 

Sumber energi adalah segala sesuatu yang dapat menyediakan energi untuk 

dimanfaatkan. Sumber energi dapat berasal dari alam maupun dari bahan yang telah 

diolah manusia. 

Contoh sumber energi: matahari, air, angin, makanan/biomassa, panas bumi, 

minyak bumi, batu bara, dan gas alam. 

Matahari memiliki peran sangat penting bagi kehidupan di Bumi. Cahaya dan panas 

Matahari membantu tumbuhan melakukan fotosintesis, menghangatkan permukaan 

Bumi, membantu proses penguapan air, dan dapat dimanfaatkan untuk 

menghasilkan listrik melalui teknologi panel surya. 

BAHAN AJAR 2: SUMBER ENERGI TERBARUKAN DAN TIDAK 

TERBARUKAN 

Sumber energi terbarukan adalah sumber energi yang dapat tersedia kembali secara 

alami dalam waktu yang relatif singkat sehingga dapat dimanfaatkan berulang kali 

apabila dikelola dengan baik. Contohnya adalah matahari, angin, air, biomassa, dan 

panas bumi. 

Sumber energi tidak terbarukan adalah sumber energi yang jumlahnya terbatas dan 

membutuhkan waktu yang sangat lama untuk terbentuk kembali. Contohnya 

minyak bumi, batu bara, dan gas alam. 

Jenis Ciri Contoh Pemanfaatan 

Terbarukan 
Dapat tersedia kembali 

melalui proses alam 
Matahari 

Panel surya, pemanas 

air 

Terbarukan 
Dapat tersedia kembali 

secara alami 
Angin Kincir/turbin angin 

Terbarukan Berasal dari aliran air Air 
Pembangkit listrik 

tenaga air 
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Terbarukan 
Berasal dari panas dalam 

bumi 

Panas 

bumi 
Pembangkit listrik 

Tidak 

terbarukan 

Terbatas dan terbentuk 

sangat lama 

Minyak 

bumi 
Bahan bakar 

Tidak 

terbarukan 

Terbatas dan terbentuk 

sangat lama 
Batu bara 

Bahan 

bakar/pembangkit 

listrik 

Tidak 

terbarukan 

Terbatas dan terbentuk 

sangat lama 
Gas alam Bahan bakar 

Penggunaan sumber energi tidak terbarukan perlu dilakukan secara bijaksana. 

Selain jumlahnya terbatas, proses pengambilan dan pembakaran bahan bakar fosil 

dapat menimbulkan pencemaran dan meningkatkan emisi yang memengaruhi 

lingkungan. 

BAHAN AJAR 3: BENTUK ENERGI DAN PERUBAHANNYA 

Energi dapat ditemukan dalam berbagai bentuk. Beberapa bentuk energi yang 

sering dijumpai adalah energi cahaya, panas, gerak, listrik, bunyi, dan energi kimia. 

Energi cahaya adalah energi yang dibawa oleh cahaya, misalnya cahaya Matahari 

dan cahaya lampu. 

Energi panas adalah energi yang berkaitan dengan suhu suatu benda, misalnya 

panas Matahari dan panas dari kompor. 

Energi gerak adalah energi yang dimiliki benda karena bergerak, misalnya kipas 

berputar dan kendaraan bergerak. 

Energi listrik adalah energi yang digunakan oleh banyak peralatan, misalnya lampu, 

televisi, dan kipas. 

Energi bunyi adalah energi yang dihasilkan oleh getaran dan dapat didengar, 

misalnya suara alat musik. 

Energi kimia tersimpan dalam bahan seperti makanan dan baterai. 

Energi dapat berubah bentuk. Contoh: pada senter, energi kimia yang tersimpan 

dalam baterai berubah menjadi energi listrik, kemudian lampu menghasilkan energi 

cahaya dan panas. Pada kipas, energi listrik berubah menjadi energi gerak dan 
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sebagian menjadi panas serta bunyi. Pada kendaraan, energi kimia bahan bakar 

berubah menjadi energi gerak dan panas. 

Perubahan energi dapat diamati melalui tanda-tanda seperti cahaya, gerakan, bunyi, 

atau perubahan suhu. 

BAHAN AJAR 4: PENGHEMATAN ENERGI  

Energi sangat penting dalam kehidupan. Energi membantu manusia memperoleh 

makanan, mengolah bahan, menghasilkan penerangan, menjalankan alat 

transportasi, menjalankan peralatan sekolah dan rumah, serta mendukung berbagai 

kegiatan ekonomi. 

Namun, penggunaan energi yang tidak bijaksana dapat menyebabkan pemborosan. 

Contohnya adalah membiarkan lampu dan kipas menyala ketika tidak diperlukan, 

menggunakan kendaraan untuk jarak yang sangat dekat tanpa mempertimbangkan 

pilihan lain, atau menggunakan alat elektronik tanpa kebutuhan. 

Penggunaan bahan bakar fosil juga dapat menghasilkan polutan dan gas rumah 

kaca. Karena itu, manusia perlu menggunakan energi sesuai kebutuhan, 

meningkatkan efisiensi, dan memanfaatkan sumber energi terbarukan apabila 

memungkinkan. 

Hemat energi berarti menggunakan energi secara bijaksana sesuai kebutuhan dan 

menghindari pemborosan. Hemat energi bukan berarti tidak menggunakan energi 

sama sekali, tetapi menggunakan energi dengan cara yang tepat. 

Mematikan lampu ketika ruangan tidak digunakan. 

Memanfaatkan cahaya Matahari pada siang hari. 

Mematikan kipas atau alat elektronik setelah selesai digunakan. 

Menggunakan air secukupnya karena pengolahan dan penyaluran air juga 

membutuhkan energi. 

Memilih berjalan kaki atau bersepeda untuk jarak yang aman dan sesuai kondisi. 

Menutup pintu atau jendela dengan tepat saat menggunakan pendingin ruangan. 

Menggunakan peralatan listrik sesuai kebutuhan. 

Mengingatkan anggota keluarga dan teman untuk melakukan kebiasaan hemat 

energi. 
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Lampiran 7: Lembar Validasi Soal Dan Kunci Jawaban 
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Lampiran 7: Data Mentah Pretest 
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Lampiran 8: Data Mentah Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



118 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



119 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



120 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



121 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



122 

 

 

 

Lampiran 8: Data Mentah Pretest Kelas Eksperimen 

No. Nama 
Butir Soal 

Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 A1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 9 56,25 

2 A2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 10 62,50 

3 A3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 8 50,00 

4 A4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 8 50,00 

5 A5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 10 62,50 

6 A6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 11 68,75 

7 A7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 8 50,00 

8 A8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 9 56,25 

9 A9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 10 62,50 

10 A10 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 43,75 

11 A11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 9 56,25 

12 A12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 9 56,25 

13 A13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 10 62,50 

14 A14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 11 68,75 

15 A15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 10 62,50 

16 A16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 8 50,00 

17 A17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 10 62,50 
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Lampiran 9: Data Mentah Posttest Kelas Eksperimen 

No. Nama 
Butir Soal 

Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 A1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 13 81,25 

2 A2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 14 87,5 

3 A3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 13 81,25 

4 A4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 14 87,5 

5 A5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 93,75 

6 A6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 100 

7 A7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 13 81,25 

8 A8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 14 87,5 

9 A9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 14 87,5 

10 A10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 12 75 

11 A11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 14 87,5 

12 A12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 13 81,25 

13 A13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 14 87,5 

14 A14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 14 87,5 

15 A15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 93,75 

16 A16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 14 87,5 

17 A17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 93,75 
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Lampiran 10: Data Mentah Pretest Kelas Kontrol 

No. Nama 
Butir Soal 

Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 A1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 9 56,25 

2 A2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 10 62,5 

3 A3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 10 62,5 

4 A4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 11 68,75 

5 A5 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 43,75 

6 A6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 9 56,25 

7 A7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 9 56,25 

8 A8 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 8 50 

9 A9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 9 56,25 

10 A10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 10 62,5 

11 A11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 11 68,75 

12 A12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 10 62,5 

13 A13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 10 62,5 

14 A14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 8 50 

15 A15 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 8 50 

16 A16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 8 50 

17 A17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 9 56,25 
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Lampiran 11: Data Mentah Posttest Kelas Kontrol 

No. Nama 
Butir Soal 

Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 A1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 11 68,75 

2 A2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 12 75 

3 A3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 13 81,25 

4 A4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 13 81,25 

5 A5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 9 56,25 

6 A6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 10 62,5 

7 A7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 11 68,75 

8 A8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 12 75 

9 A9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 12 75 

10 A10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 12 75 

11 A11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 13 81,25 

12 A12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 13 81,25 

13 A13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 12 75 

14 A14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 11 68,75 

15 A15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 12 75 

16 A16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 10 62,5 

17 A17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 12 75 
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Lampiran 12: Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

No. Nama Pretest Posttest 

1 A1 56,25 81,25 

2 A2 62,5 87,5 

3 A3 50 81,25 

4 A4 50 87,5 

5 A5 62,5 93,75 

6 A6 68,75 100 

7 A7 50 81,25 

8 A8 56,25 87,5 

9 A9 62,5 87,5 

10 A10 43,75 75 

11 A11 56,25 87,5 

12 A12 56,25 81,25 

13 A13 62,5 87,5 

14 A14 68,75 87,5 

15 A15 62,5 93,75 

16 A16 50 87,5 

17 A17 62,5 93,75 
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Lampiran 13: Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

No. Nama Pretest Posttest 

1 A1 56,25 68,75 

2 A2 62,5 75 

3 A3 62,5 81,25 

4 A4 68,75 81,25 

5 A5 43,75 56,25 

6 A6 56,25 62,5 

7 A7 56,25 68,75 

8 A8 50 75 

9 A9 56,25 75 

10 A10 62,5 75 

11 A11 68,75 81,25 

12 A12 62,5 81,25 

13 A13 62,5 75 

14 A14 50 68,75 

15 A15 50 75 

16 A16 50 62,5 

17 A17 56,25 75 
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Lampiran 14: Hasil Uji Validitas 

Correlations 

 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 

S1 Pearson 

Correlatio

n 

1 ,18

7 

,18

8 

,12

3 

,411

* 

,53

7** 

,32

0 

,118 ,69

3** 

,23

3 

,67

2** 

,67

5** 

,59

0** 

,75

4** 

Sig. (2-

tailed) 
 

,35

9 

,35

9 

,54

8 

,03

7 

,00

5 

,111 ,56

6 

,00

0 

,25

2 

,00

0 

,00

0 

,00

2 

,00

0 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S2 Pearson 

Correlatio

n 

,18

7 

1 ,18

7 

,30

2 

,23

3 

,06

1 

-

,118 

-

,32

0 

,13

0 

,05

5 

,32

9 

,02

5 

,411

* 

,25

6 

Sig. (2-

tailed) 

,35

9 
 

,35

9 

,13

4 

,25

2 

,76

7 

,56

6 

,111 ,52

7 

,79

0 

,10

0 

,90

4 

,03

7 

,20

7 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S3 Pearson 

Correlatio

n 

,18

8 

,18

7 

1 ,12

3 

,23

3 

,53

7** 

-

,118 

-

,10

1 

,13

0 

,05

5 

,50

1** 

,35

0 

,411

* 

,42

2* 

Sig. (2-

tailed) 

,35

9 

,35

9 
 

,54

8 

,25

2 

,00

5 

,56

6 

,62

3 

,52

7 

,79

0 

,00

9 

,08

0 

,03

7 

,03

2 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S4 Pearson 

Correlatio

n 

,12

3 

,30

2 

,12

3 

1 -

,02

3 

,21

4 

-

,22

2 

-

,01

8 

,12

7 

-

,02

3 

,21

7 

,12

3 

,36

8 

,25

9 

Sig. (2-

tailed) 

,54

8 

,13

4 

,54

8 
 

,91

3 

,29

4 

,27

6 

,92

9 

,53

8 

,91

3 

,28

7 

,54

8 

,06

4 

,20

1 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S5 Pearson 

Correlatio

n 

,411

* 

,23

3 

,23

3 

-

,02

3 

1 ,48

2* 

,22

2 

,01

8 

,69

7** 

,41

4* 

,72

3** 

,411

* 

,41

4* 

,65

2** 
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Sig. (2-

tailed) 

,03

7 

,25

2 

,25

2 

,91

3 
 

,01

3 

,27

6 

,92

9 

,00

0 

,03

6 

,00

0 

,03

7 

,03

6 

,00

0 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S6 Pearson 

Correlatio

n 

,53

7** 

,06

1 

,53

7** 

,21

4 

,48

2* 

1 ,24

7 

-

,03

3 

,59

2** 

,30

8 

,72

0** 

,69

5** 

,65

6** 

,78

6** 

Sig. (2-

tailed) 

,00

5 

,76

7 

,00

5 

,29

4 

,01

3 
 

,22

4 

,87

3 

,00

1 

,12

6 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S7 Pearson 

Correlatio

n 

,32

0 

-

,118 

-

,118 

-

,22

2 

,22

2 

,24

7 

1 ,18

2 

,27

2 

,46

2* 

,40

9* 

,53

9** 

,22

2 

,36

2 

Sig. (2-

tailed) 

,111 ,56

6 

,56

6 

,27

6 

,27

6 

,22

4 
 

,37

4 

,17

8 

,01

7 

,03

8 

,00

4 

,27

6 

,06

9 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S8 Pearson 

Correlatio

n 

,118 -

,32

0 

-

,10

1 

-

,01

8 

,01

8 

-

,03

3 

,18

2 

1 ,23

4 

,01

8 

-

,17

8 

,118 -

,22

2 

-

,13

8 

Sig. (2-

tailed) 

,56

6 

,111 ,62

3 

,92

9 

,92

9 

,87

3 

,37

4 
 

,25

1 

,92

9 

,38

5 

,56

6 

,27

6 

,50

2 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S9 Pearson 

Correlatio

n 

,69

3** 

,13

0 

,13

0 

,12

7 

,69

7** 

,59

2** 

,27

2 

,23

4 

1 ,28

5 

,62

4** 

,69

3** 

,49

1* 

,75

3** 

Sig. (2-

tailed) 

,00

0 

,52

7 

,52

7 

,53

8 

,00

0 

,00

1 

,17

8 

,25

1 
 

,15

8 

,00

1 

,00

0 

,011 ,00

0 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S1

0 

Pearson 

Correlatio

n 

,23

3 

,05

5 

,05

5 

-

,02

3 

,41

4* 

,30

8 

,46

2* 

,01

8 

,28

5 

1 ,34

7 

,411

* 

,60

9** 

,47

0* 
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Sig. (2-

tailed) 

,25

2 

,79

0 

,79

0 

,91

3 

,03

6 

,12

6 

,01

7 

,92

9 

,15

8 
 

,08

3 

,03

7 

,00

1 

,01

5 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S1

1 

Pearson 

Correlatio

n 

,67

2** 

,32

9 

,50

1** 

,21

7 

,72

3** 

,72

0** 

,40

9* 

-

,17

8 

,62

4** 

,34

7 

1 ,67

2** 

,72

3** 

,91

6** 

Sig. (2-

tailed) 

,00

0 

,10

0 

,00

9 

,28

7 

,00

0 

,00

0 

,03

8 

,38

5 

,00

1 

,08

3 
 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S1

2 

Pearson 

Correlatio

n 

,67

5** 

,02

5 

,35

0 

,12

3 

,411

* 

,69

5** 

,53

9** 

,118 ,69

3** 

,411

* 

,67

2** 

1 ,59

0** 

,75

4** 

Sig. (2-

tailed) 

,00

0 

,90

4 

,08

0 

,54

8 

,03

7 

,00

0 

,00

4 

,56

6 

,00

0 

,03

7 

,00

0 
 

,00

2 

,00

0 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S1

3 

Pearson 

Correlatio

n 

,59

0** 

,411

* 

,411

* 

,36

8 

,41

4* 

,65

6** 

,22

2 

-

,22

2 

,49

1* 

,60

9** 

,72

3** 

,59

0** 

1 ,83

4** 

Sig. (2-

tailed) 

,00

2 

,03

7 

,03

7 

,06

4 

,03

6 

,00

0 

,27

6 

,27

6 

,011 ,00

1 

,00

0 

,00

2 
 

,00

0 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S1

4 

Pearson 

Correlatio

n 

,75

4** 

,25

6 

,42

2* 

,25

9 

,65

2** 

,78

6** 

,36

2 

-

,13

8 

,75

3** 

,47

0* 

,91

6** 

,75

4** 

,83

4** 

1 

Sig. (2-

tailed) 

,00

0 

,20

7 

,03

2 

,20

1 

,00

0 

,00

0 

,06

9 

,50

2 

,00

0 

,01

5 

,00

0 

,00

0 

,00

0 
 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S1

5 

Pearson 

Correlatio

n 

,76

8** 

,23

3 

,23

3 

,17

3 

,41

4* 

,65

6** 

,46

2* 

,01

8 

,69

7** 

,41

4* 

,72

3** 

,76

8** 

,80

5** 

,83

4** 
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Sig. (2-

tailed) 

,00

0 

,25

2 

,25

2 

,39

8 

,03

6 

,00

0 

,01

7 

,92

9 

,00

0 

,03

6 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S1

6 

Pearson 

Correlatio

n 

,19

7 

,19

7 

,19

7 

-

,16

9 

,34

4 

,16

8 

,14

9 

-

,14

9 

,09

9 

,34

4 

,40

2* 

,19

7 

,34

4 

,29

6 

Sig. (2-

tailed) 

,33

5 

,33

5 

,33

5 

,41

0 

,08

5 

,41

2 

,46

6 

,46

6 

,62

9 

,08

5 

,04

2 

,33

5 

,08

5 

,14

2 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S1

7 

Pearson 

Correlatio

n 

,67

2** 

,32

9 

,50

1** 

,40

5* 

,53

5** 

,72

0** 

,17

8 

-

,17

8 

,62

4** 

,53

5** 

,81

9** 

,67

2** 

,91

0** 

,91

6** 

Sig. (2-

tailed) 

,00

0 

,10

0 

,00

9 

,04

0 

,00

5 

,00

0 

,38

5 

,38

5 

,00

1 

,00

5 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S1

8 

Pearson 

Correlatio

n 

,58

8** 

-

,07

7 

,25

6 

-

,10

5 

,47

0* 

,46

2* 

,36

2 

,08

6 

,56

1** 

,47

0* 

,56

6** 

,75

4** 

,47

0* 

,66

0** 

Sig. (2-

tailed) 

,00
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,71
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,20
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,60

9 

,01
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,01
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,06
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,67
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,00
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,01
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,00
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,00
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,01

5 

,00
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S1

9 

Pearson 

Correlatio

n 

,51

3** 

,02

5 

,35

0 

-

,05

5 

,59

0** 

,53

7** 

,32

0 

-

,10

1 

,50

5** 

,59

0** 

,67

2** 

,67

5** 

,59

0** 

,75

4** 

Sig. (2-

tailed) 

,00

7 

,90

4 

,08

0 

,79

0 

,00

2 

,00

5 

,111 ,62

3 

,00

8 

,00

2 

,00

0 

,00
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,00

2 

,00
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S2

0 

Pearson 

Correlatio

n 

,25

6 

,09

8 

,09

8 

-

,21

4 

,38

8 
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8 
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,03

3 

,14

1 

,21

4 

,28

3 

,25

6 

,21

4 
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7 



132 

 

 

 

Sig. (2-

tailed) 

,20

7 

,63

5 

,63

5 

,29

4 

,05

0 

,24

1 

,37

6 

,87

3 

,49

2 

,29

4 

,16

1 

,20

7 

,29

4 

,36

0 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

To

tal 

Pearson 

Correlatio

n 

,76

0** 

,29

5 

,45

9* 

,20

9 

,69

2** 

,77

3** 

,41

7* 

,00

7 

,74

2** 

,57

2** 

,89

8** 

,82

9** 

,84

2** 

,94

3** 

Sig. (2-

tailed) 

,00

0 

,14

4 

,01

8 

,30

5 

,00

0 

,00

0 

,03

4 

,97

3 

,00

0 

,00

2 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

 

Correlations 

 S15 S16 S17 S18 S19 S20 Total 

S1 Pearson 

Correlation 

,768** ,197 ,672** ,588** ,513** ,256 ,760** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,335 ,000 ,002 ,007 ,207 ,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 

S2 Pearson 

Correlation 

,233 ,197 ,329 -,077 ,025 ,098 ,295 

Sig. (2-tailed) ,252 ,335 ,100 ,710 ,904 ,635 ,144 

N 26 26 26 26 26 26 26 

S3 Pearson 

Correlation 

,233 ,197 ,501** ,256 ,350 ,098 ,459* 

Sig. (2-tailed) ,252 ,335 ,009 ,207 ,080 ,635 ,018 

N 26 26 26 26 26 26 26 

S4 Pearson 

Correlation 

,173 -,169 ,405* -,105 -,055 -,214 ,209 

Sig. (2-tailed) ,398 ,410 ,040 ,609 ,790 ,294 ,305 

N 26 26 26 26 26 26 26 
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S5 Pearson 

Correlation 

,414* ,344 ,535** ,470* ,590** ,388 ,692** 

Sig. (2-tailed) ,036 ,085 ,005 ,015 ,002 ,050 ,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 

S6 Pearson 

Correlation 

,656** ,168 ,720** ,462* ,537** ,238 ,773** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,412 ,000 ,018 ,005 ,241 ,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 

S7 Pearson 

Correlation 

,462* ,149 ,178 ,362 ,320 ,181 ,417* 

Sig. (2-tailed) ,017 ,466 ,385 ,069 ,111 ,376 ,034 

N 26 26 26 26 26 26 26 

S8 Pearson 

Correlation 

,018 -,149 -,178 ,086 -,101 ,033 ,007 

Sig. (2-tailed) ,929 ,466 ,385 ,676 ,623 ,873 ,973 

N 26 26 26 26 26 26 26 

S9 Pearson 

Correlation 

,697** ,099 ,624** ,561** ,505** ,141 ,742** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,629 ,001 ,003 ,008 ,492 ,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 

S10 Pearson 

Correlation 

,414* ,344 ,535** ,470* ,590** ,214 ,572** 

Sig. (2-tailed) ,036 ,085 ,005 ,015 ,002 ,294 ,002 

N 26 26 26 26 26 26 26 

S11 Pearson 

Correlation 

,723** ,402* ,819** ,566** ,672** ,283 ,898** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,042 ,000 ,003 ,000 ,161 ,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 
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S12 Pearson 

Correlation 

,768** ,197 ,672** ,754** ,675** ,256 ,829** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,335 ,000 ,000 ,000 ,207 ,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 

S13 Pearson 

Correlation 

,805** ,344 ,910** ,470* ,590** ,214 ,842** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,085 ,000 ,015 ,002 ,294 ,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 

S14 Pearson 

Correlation 

,834** ,296 ,916** ,660** ,754** ,187 ,943** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,142 ,000 ,000 ,000 ,360 ,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 

S15 Pearson 

Correlation 

1 ,169 ,723** ,652** ,590** ,214 ,842** 

Sig. (2-tailed)  ,410 ,000 ,000 ,002 ,294 ,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 

S16 Pearson 

Correlation 

,169 1 ,402* ,296 ,357 ,144 ,408* 

Sig. (2-tailed) ,410  ,042 ,142 ,073 ,482 ,038 

N 26 26 26 26 26 26 26 

S17 Pearson 

Correlation 

,723** ,402* 1 ,566** ,672** ,116 ,898** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,042  ,003 ,000 ,573 ,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 

S18 Pearson 

Correlation 

,652** ,296 ,566** 1 ,920** ,187 ,733** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,142 ,003  ,000 ,360 ,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 
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S19 Pearson 

Correlation 

,590** ,357 ,672** ,920** 1 ,256 ,788** 

Sig. (2-tailed) ,002 ,073 ,000 ,000  ,207 ,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 

S20 Pearson 

Correlation 

,214 ,144 ,116 ,187 ,256 1 ,349 

Sig. (2-tailed) ,294 ,482 ,573 ,360 ,207  ,080 

N 26 26 26 26 26 26 26 

Total Pearson 

Correlation 

,842** ,408* ,898** ,733** ,788** ,349 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,038 ,000 ,000 ,000 ,080  

N 26 26 26 26 26 26 26 

 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 15: Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,943 16 
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Lampiran 16: Hasil Uji Analisis Data Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Pretest_Eksperimen 17 43,75 68,75 57,7206 7,17030 

Posstest_Eksperimen 17 75,00 100,00 87,1324 6,03966 

Pretest_Kontrol 17 43,75 68,75 57,3529 7,06944 

Posstest_Kontrol 17 56,25 81,25 72,7941 7,30915 

Valid N (listwise) 17 
    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



138 

 

 

 

Lampiran 17: Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest_Eksperime

n 

,218 17 ,031 ,919 17 ,142 

Posstest_Eksperime

n 

,240 17 ,010 ,916 17 ,125 

Pretest_Kontrol ,178 17 ,153 ,930 17 ,217 

Posstest_Kontrol ,266 17 ,002 ,881 17 ,033 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



139 

 

 

 

Lampiran 18: Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji Wilcoxon: 

 

Test Statisticsa 

 

Posstest_Eksperimen - 

Pretest_Eksperimen 

Posstest_Kontrol - 

Pretest_Kontrol 

Z -3,695b -3,695b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

 

Hasil Uji Mann-Whitney U: 

Test Statisticsa 

 Nilai 

Mann-Whitney U 15,500 

Wilcoxon W 168,500 

Z -4,535 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,000b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 
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Lampiran 19: Dokumentasi Penelitian 

 

Pemaparan Materi Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing 
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Siswa Membentuk Kelompok 
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Tahap Percobaan Eksperimen Sesuai Model Inkuiri Terbimbing 
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Presentasi Hasil Diskusi Kelompok 
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